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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pembelajaran sains dengan praktikum 

sederhana untuk kelas VI di SD Islam Terpadu Al-Kautsar. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan metode triangulasi data. Metode 

triangulasi data dalam penelitian ini adalah menemukan data dengan melakukan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan proses pembelajaran sains yang berbasis praktikum sederhana. Materi 

sains yang digunakan dalam penelitian ini ialah pembiakan tanaman dan rangkaian 

listrik. Subjek dalam penelitian ini ialah siswa-siswi kelas VI SD Islam terpadu Al- 

Kautsar Jerowaru pada tahun ajaran 2021/2022. Proses penelitian ini dibagi menjadi 

tiga tahap yaitu: (1) persiapan dan perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan 

pembelajaran, (3) pengumpulan dan analisis data. Pembelajaran sains di SDIT Al- 

Kautsar Jerowaru masih kurang dalam literasi sains terutama dalam penerapan 

pembelajaran sains berbasis praktikum. Dengan adanya penelitian ini, praktikum 

sederhana yang dilakukan oleh siswa kelas VI dapat terlaksana dan siswa dapat 

menerapkan materi pembelajaran yang didapatkan melalui praktikum sederhana yang 

dilakukan oleh peneliti bersama siswa berdasarkan hasil observasi dalam proses 

pembelajaran sains berbasis praktikum sederhana pada siswa SDIT Al Kautsar dan 

wawancara kepada guru serta kepala sekolah. 

 

Kata Kunci: Sains, Praktikum Sederhana. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the profile of science learning with a simple practicum 

for class VI at SD Islam Terpadu Al-Kautsar. This research is a type of descriptive 

research using data triangulation method. The data triangulation method in this study 

is to find data by conducting observations, interviews and documentation. This study 

aims to describe the science learning process based on a simple practicum. The 

scientific material used in this research is plant breeding and electrical circuits. The 

subjects in this study were the sixth grade students of the Al-Kautsar Integrated Islamic 

Elementary School Jerowaru in the 2021/2022 academic year. The research process is 

divided into three stages, namely: (1) preparation and planning of learning, (2) 

implementation of learning, (3) data collection and analysis. Science learning at SDIT 

Al-Kautsar Jerowaru is still lacking in scientific literacy, especially in the application 

of practicum-based science learning. With this research, a simple practicum carried out 

by class VI students can be carried out and students can apply the learning materials 

obtained through a simple practicum conducted by the researcher and the students 

based on observations in the simple practicum-based science learning process for SDIT 

Al Kautsar students and interviews with students. teachers and school principals. 

 

Keywords: Science, Simple Practicum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

SD Islam Terpadu Al-Kautsar berlokasi di Muhajirin, Kecamatan Jerowaru 

Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pembelajaran yang 

dilakukan untuk semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 di SDIT Al-Kautsar dilakukan 

menggunakan pembelajaran jarak jauh sesuai dengan surat edaran dari Dinas 

Pendidikan yang dikeluarkan pada tanggal 05 Agustus 2021 sampai waktu yang tidak 

ditentukan. Berdasarkan surat edaran tersebut, siswa melakukan pembelajaran melalui 

rumah dan dibuatkan kelompok belajar sehingga siswa mudah dikontrol dalam 

pembelajaran. 

Kurikulum yang diterapkan di SDIT Al-Kautsar yaitu kurikulum 2013 dengan 

penyelengaraan pembelajaran selama 6 hari dalam sepekan mulai dari jam 07:30 

WITA- 12:00 WITA. Sekolah SDIT Al-Kautsar memiliki 8 tenaga kependidikan dan 

siswa/i sebanyak 128 orang dengan rincian siswa laki-laki sebanyak 68 orang dan siswa 

perempuan sebanyak 60 orang serta terdapat 6 rombongan belajar. Sumber belajar yang 

digunakan oleh para tenaga pendidik yaitu buku paket khusus SDIT Al-Kautsar dan 

buku paket umum tematik SD. 

Pemahaman dan penggunaan teknologi di SD Islam Terpadu Al-Kautsar masih 

tergolong minim dan kurang memadai, karena belum ada sosialisasi terhadap teknologi 

modern. Sekolah yang bersangkutan juga hanya memiliki aset berupa 1 buah komputer, 
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2 printer, akses internet tekomsel flash dan 1 LCD, sehingga kurang memungkinkan 

bagi pihak sekolah dalam mengakses informasi dengan beragam sumber referensi. 

Berdasarkan hasil observasi langsung terhadap siswa serta wawancara dengan 

kepala sekolah dan guru mata pelajaran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Kautsar, 

didapatkan untuk kelas I-II SD rata-rata siswa-siswinya masih kurang dalam literasi 

sains dan numerasi, untuk kelas III-IV SD siswa-siswinya hampir bisa membaca dan 

menulis, namun ada beberapa siswa yang masih mengeja dalam membaca dan untuk 

kelas V-VI SD keseluruhan siswanya sudah mampu dalam literasi sains dan numerasi, 

namun pembelajaran sains masih dalam bentuk satu arah berupa hafalan dan teori saja 

sehingga masih kurang dalam pengaplikasian materi pembelajaran sains dalam bentuk 

praktikum sederhana. 

Proses belajar mengajar diatur dan diawasi untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Proses pembelajaran sains secara praktik yang diberikan oleh guru-guru di SDIT Al- 

Kautsar masih terbilang cukup minim. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya alat dan 

bahan yang digunakan untuk praktikum. Pembelajaran sains yang ada di SDIT Al- 

Kautsar hanya dalam bentuk hafalan dan teori-teori sehingga berdampak pada 

kemampuan literasi sains siswa dalam bentuk praktikum masih minim. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan kepala sekolah, praktikum sederhana perlu diterapkan. Dalam 

penelitian ini akan dideskripsikan mengenai profil pembelajaran sains berbasis 

praktikum sederhana di SDIT Al Kautsar Jerowaru. 

1.2 Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan maka terdapat beberapa 

permasalahan yaitu: 

1.2.1 Berdasarkan hasil observasi dengan kepala sekolah diketahui bahwa proses 

pembelajaran masih dalam bentuk satu arah dan materi yang diberikan seputar teori- 

teori. 

1.2.2 Kurangnya penerapan pembelajaran sains dalam bentuk praktikum sederhana 

di kelas VI SDIT Al Kautsar Jerowaru 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka peneliti perlu 

memberikan batasan masalah terkait pembelajaran sains yang ada di SD Islam Terpadu 

Al-Kautsar Jerowaru, yaitu dibatasi dengan pembelajaran sains berbasis praktikum 

sederhana pada materi perkembangbiakan tanaman dan rangkaian listrik di kelas VI 

SDIT Al Kautsar. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana profil pembelajaran sains 

berbasis praktikum sederhana untuk kelas VI di SD Islam Terpadu Al-Kautsar 

Jerowaru? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil pembelajaran sains 

dengan praktikum sederhana di kelas VI SD Islam Terpadu Jerowaru. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan diantaranya: 
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1.6.1 Bagi guru 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk mempermudah 

pembelajaran dengan lebih mengetahui gambaran tentang profil pembelajaran sains 

berbasis praktikum sederhana di SDIT Al-Kautsar Jerowaru. 

1.6.2 Bagi siswa 

 

Dengan adanya penelitian ini, peserta didik menjadi termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran sains dengan praktikum sederhana. 
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BAB II 
 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Pembelajaran Sains 
 

Kondisi lingkungan belajar yang baik dapat merangsang peserta didik untuk 

belajar secara aman dan puas sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Menurut Undang Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyatakan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk menggali potensi yang dimiliki peserta didik 

supaya menjadi manusia yang berikan serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang bertanggung jawab serta demokratis. 

Setyosari (2014) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran peserta didik seperti yang 

direncanakan oleh guru. Kualitas pembelajaran yang baik berdasarkan bagaimana 

aktivitas dan tindakan yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik dalam melakukan 

kegiatan belajar mengajar, termasuk bagaiamana guru menggunakan alat-alat ketika 

proses belajar mengajar, pengalaman belajar menguasai kurikulum dan media yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

Kegiatan mengajar sebagai suatu proses penyampaian materi oleh seorang guru 

terhadap peserta didik. Proses penyampaian materi sering dianggap sebagai kegiatan 

mentransfer ilmu yang dimiliki oleh guru ke peserta didik. Namun sebaiknya 

penyampaian materi lebih tepat jika diartikan sebagai proses penanaman ilmu 
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pengetahuan karena dalam proses mengajar tidak hanya menyampaikan materi mata 

pelajaran saja, namun melatih kemampuan berpikir siswa, menggunakan struktur 

kognitifnya secara terarah. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari 

tentang gejala gejala alam. Ruang lingkup ilmu pengetahuan alam meliputi makhluk 

hidup, makhluk tak hidup, tentang kehidupan dan tentang dunia fisik. Pendidikan ilmu 

pengetahuan alam menekankan minat dan motivasi untuk mengembangkan 

kemampuan sains siswa dalam menjelajahi dan memahami alam secara ilmiah 

(Rahayu, dkk., 2012). 

Ilmu Pengetahuan Alam (Sains) adalah salah satu mata pelajaran yang ada di 

sekolah. Mata pelajaran ini bertujuan untuk memberikanan peranan dan pengalaman 

bagi siswa terkait dengan dunia sains. Mata pelajaran IPA bukan sekedar kumpulan 

pengetahuan yang berisikan fakta, konsep dan prinsip, namun IPA merupakan suatu 

proses penemuan, sehingga pembelajaran IPA di Sekolah Dasar diharapkan menjadi 

sarana bagi siswa untuk mempelajari sendiri tentang alam sekitarnya (Nurdyansyah, 

2018). 

Saepudin (2011) mengatakan bahawa sains ternyata bukan hanya berisi rumus- 

rumus atau teori-teori yang kering, melainkan juga mengandung nilai-nilai manusiawi 

yang bersifat universal dan layak dikembangkan serta dimiliki oleh setiap individu di 

dunia ini, bahkan dengan begitu tingginya nilai sains bagi kehidupan, menyebabkan 

pembekalan sains seharusnya dapat diberikan sejak usia anak masih dini. Sains adalah 
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pengetahuan yang diuji kebenarannya dengan menggunakan metode ilmiah (Supriyati, 

2015). 

Muakhirin (2014) mengatakan bahwa pembelajaran IPA sebaiknya memuat tiga 

komponen yaitu sebagai berikut: (1) pengajaran IPA harus merangsang pertumbuhan 

intelektual dan perkembangan siswa. (2) pengajaran IPA harus melibatkan siswa dalam 

kegiatan-kegiatan praktikum/percobaan tentang hakikat IPA. (3) IPA pada Sekolah 

Dasar seharusnya mendorong dan merangsang terbentuknya sikap ilmiah, 

mengembangkan kemampuan penggunaan keterampilan IPA, mengetahui pola dasar 

pengetahuan IPA, dan merangsang tumbuhnya sikap berfikir kritis dan rasional. 

Suminto (2010) mengatakan bahawa terdapat tiga fokus utama pengajaran sains di 

sekolah, yaitu dapat berbentuk: (1) produk dari sains, yaitu pemberian berbagai 

pengetahuan ilmiah yang dianggap penting untuk diketahui siswa (hard skills). (2) 

sains sebagai proses, yang berkonsentrasi pada sains sebagai metoda pemecahan 

masalah untuk mengembangkan keahlian siswa dalam memecahkan masalah (hard 

skills dan soft skills). (3) pendekatan sikap dan nilai ilmiah serta kemahiran insaniah 

(soft skills) 

2.1.2 Literasi Sains 

 

Literasi sains dapat didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam 

dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia (Yuliatin, 

2017) 
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Literasi sains memfokuskan pada membangun pengetahuan siswa untuk 

menggunakan konsep sains secara bermakna, berfikir secara kritis dan membuat 

keputusan-keputusan yang seimbang dan memadai terhadap permasalahan- 

permasalahan yang memiliki relevansi terhadap kehidupan siswa (Pratiwi, dkk., 2019) 

Literasi sains adalah kemampuan memahami   konsep-konsep   dan   prinsip- 

prinsip sains menggunakan keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang berhubungan 

dengan sains untuk berfikir kritis, memecahkan masalah, serta pengambilan keputusan 

yang dibutuhkan dalam mengatasi isu-isu berbasis sains (Sutrisna, 2021). 

 

2.1.3 Praktikum Sederhana 

 

Mata pelajaran IPA di sekolah Dasar perlu melakukan kombinasi pembelajaran 

dengan melakukan pengamatan dan praktikum karena materi yang terkandung dalam 

pelajaran IPA tidak semata mata hanyalah teori dan hafalan (Susanto, 2013). Dari 

pernyataan tersebut bahwa kegiatan pembelajaran IPA dengan praktikum sederhana 

perlu untuk dilakukan untuk mengembangkan kemampuan eksplorasi siswa tentang 

alam. 

Nisa (2017) mengatakan bahwa praktikum adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

membekali siswa agar lebih dapat memahami teori dan praktik. Praktikum dalam 

pembelajaran IPA sangat penting dilakukan karena siswa sendiri dapat menemukan 

maupun membuktikan teori-teori IPA yang dipelajari melalui proses penyelidikan 

secara langsung baik di laboratorium maupun di lingkungan sekitar sehingga dapat 

mengembangkan ataupun meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Darmayanti, 

dkk., 2020) 
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Praktikum sederhana merupakan kegiatan praktikum yang berorientasikan 

lingkungan sekitar seperti rumah, sekolah dan tempat yang bisa dijangkau oleh 

praktikan dengan memanfaatkan alat-alat dan bahan yang ada di sekitar. Praktikum ini 

dapat menjadi motivasi belajar siswa Sekolah Dasar di bidang Ilmu Pengetahuan Alam 

sehingga membuat siswa tidak hanya menerima pembelajaran secara teori dan hafalan 

saja. 

2.1.4 Perkembangbiakan Tanaman 

 

Perkembangbiakan tanaman terbagi menjadi dua yaitu perkembangbiakan 

vegetatif alami dan perkembangbiakan vegetatif buatan. Perkembangbiakan vegetatif 

alami adalah perkembangbiakan tanaman secara alami tanpa adanya campur tangan 

manusia atau tanpa adanya bantuan dari manusia dalam proses perkembangbiakannya. 

Sedangkan perkembangbiakan vegetatif buatan adalah perkembangbiakan tumbuhan 

dengan bantuan atau adanya campur tangan dari manusia. Perkembangbiakan vegetatif 

buatan terbagi menjadi empat yaitu stek, mencangkok, merunduk dan menyambung. 

Dalam praktikum ini kita akan mencoba dua metode yaitu mencangkok dan stek. 

Mencangkok adalah kegiatan manusia dengan mengupas ranting pohon yang 

sudah besar sampai terlihat kambium, kambium pohon di tutup tanah, humus dan 

dilapisi plastik lalu diikat. Kegiatan mencangkok dilakukan untuk membuat tumbuhan 

menghasilkan buah dengan cepat, menghasilkan induk baru, dll. Adapun tanaman yang 

dapat dikembangbiakkan dengan cara mencangkok adalah tanaman yang mengandung 

kambium. Kegiatan menanam pohon dengan memotong bagian tubuh tumbuhan lalu 

hasil potongannya dinamakan stek (Zamzami, dkk., 2021). 
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Perkembangbiakan dengan cara stek dibagi menjadi tiga yaitu stek batang, stek 

daun, dan stek tangkai. Pada praktikum ini metode yang digunakan adalah stek batang. 

Stek batang dilakukan dengan memotong bagian batang tanaman lalu menanam 

kembali bagian yang sudah dipotong. 

2.1.5 Rangkaian Listrik 

 

Rangkaian listrik merupakan sebuah rangkaian sehingga arus listrik atau 

elektron dapat mengalir dari sumber voltase. Rangkaian listrik terbagi menjadi dua 

yaitu rangkaian seri dan paralel. Rangkaian seri adalah rangkaian listrik yang tidak 

memiliki percabangan kabel. Ketiadaan percabangan kabel pada rangkaian seri 

mengakibatkan aliran listrik akan terputus jika salah satu ujung kabel terputus, 

sehingga arus tidak ada yang mengalir didalam rangkaian. Rangkaian paralel adalah 

rangkaian listrik yang memiliki percabangan kabel. Jika salah satu ujung kabel 

terputus, maka arus listrik akan tetap mengalir pada kabel lain yang masih terhubung 

(Ismunandar, dkk,. 2015) 
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mencari informasi yang 

berkaitan dengan gejala yang ada, dijelaskan dengan jelas tujuan yang akan diraih, 

merencanakan bagaimana melakukan pendekatannya, dan mengumpulkan berbagai 

macam data sebagai bahan untuk membuat laporan (Jayusman dan Shavab, 2020). 

Metode penelitian yang digunakan yaitu triangulasi data, dimana data-data penelitian 

dikumpulkan melalui tiga cara yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 

mendapatkan hasil dari penelitian yang dilakukan. 

Obeservasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung 

(Akhir, dkk., 2020). Dalam penelitian ini, dilakukan observasi secara langsung dimana 

peneliti mengamati secara langsung proses pembelajaran sains siswa berbasis 

praktikum sederhana di sekolah. 

Wawancara adalah kumpulan informasi yang digali melalui tanya jawab lisan 

dan percakapan sehari-hari (Syamsudin, 2014). Wawancara adalah salah satu teknik 

pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian. Peneliti mengadakan 

wawancara bersama kepala sekolah beserta guru kelas untuk mengetahui informasi 

tentang proses pembelajaran sains siswa berbasis praktikum sederhana yang diterapkan 

di sekolah. 



12 
 

 

 
 

Dokumentasi merupakan suatu bentuk data tertulis berupa buku buku relevan, 

laporan kegiatan, foto-foto. Data-data relevan dan lain sebagainya yang dijadikan 

sebagai sumber informasi (Khaatimah dan Wibawa, 2017). Peneliti selalu mengambil 

gambar atau foto dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan sebagai sumber 

informasi dalam melakukan penelitian. 

3.2 Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di kelas VI SDIT Al-Kautsar Kecamatan Jerowaru 

Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat 

3.3 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03 Agustus 2021 – 25 September 2021 

 

3.4 Subjek Penelitian 

 

Subjek dalam  penelitian ini  ialah siswa-siswi berjumlah 15  orang dengan 

rincian 6 orang laki-laki dan 9 orang perempuan di kelas VI SDIT Al-Kautsar Jerowaru 

tahun ajaran 2021/2022 di SDIT Al-Kautsar Jerowaru. 

3.5 Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan dan Perencanaan Pembelajaran 

 

Peneliti di awal persiapan melakukan observasi secara langsung bersama kepala 

sekolah dan guru guru yang ada di SDIT Al-Kautsar. Observasi dilakukan di semua 

ruang lingkup kelas untuk mendapatkan pandangan proses pembelajaran sains yang 

ada di SDIT Al-Kautsar. Setelah didapatkan data hasil observasi, kelas yang akan 

digunakan sebagai objek penelitian ialah kelas VI SDIT Al-Kautsar Jerowaru. 

Kemudian peneliti menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran yang akan 
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digunakan. Materi sains yang digunakan untuk praktikum sederhana yaitu pembiakan 

tanaman dan rangkaian listrik. Keiatan ini dilakukan pada hari Senin, 3 Agustus 2021 

sampai dengan hari Sabtu, 14 Agustus 2021 setiap pukul 08:00-10:00 WITA 

3.5.2 Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Pelaksanaan pembelajaran sains dengan praktikum sederhana dilakukan di 

kelas VI SDIT Al-Kautsar. Setiap praktikum sederhana yang dilakukan diperlukan dua 

kali pertemuan. Pertemuan pertama untuk memberikan materi secara teori dan 

pembagian kelompok. Bentuk penilaian yang digunakan dalam praktikum ini adalah 

keaktifan, dan kedisplinan. Tolak ukur yang digunakan oleh peneliti dalam menilai 

keaktifan siswa adalah keaktifan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan terkait 

materi praktikum. Kedisiplinana siswa dapat dilihat dari kehadiran dalam mengikuti 

kegiatan praktikum sederhana. Pertemuan kedua dilakukan proses praktikum 

sederhana dari materi yang telah diberikan dengan melibatkan siswa-siswi dan guru 

kelas VI. Diakhir praktikum siswa-siswi membuat laporan terkait praktikum sederhana 

yang dilakukan. Format laporan yang dibuat oleh siswa berisi judul, nama, anggota 

kelompok, alat dan bahan, tahapan praktikum, dan kesimpulan dari praktikum 

sederhana yang dilakukan. Selama pelaksaan kegiatan praktikum sederhana 

berlangsung, peneliti melakukan dokumentasi di setiap kegiatan yang dilakukan 

sebagai bukti fisik bahwa kegiatan praktikum telah dilaksanakan. Kegiatan ini 

dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2021 sampai dengan tanggal 25 September 2021 

pada hari Senin, Selasa, Jumat dan Sabtu setiap pukul 08:00-09:45 WITA. 
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3.5.3 Pengumpulan dan Analisis Data 

 

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini ialah dengan mengumpulkan 

dokumentasi hasil pelaksanaan proses pembelajaran sains berbasis praktikum 

sederhana. Data yang didapatkan pada tahap ini digunakan untuk mendeskripsikan 

proses pembelajaran sains berbasis praktikum sederhana yang ada di SDIT Al-Kautsar. 

Kegiatan ini dilakukan pada hari Senin, 3 Agustus 2021 sampai dengan hari Sabtu, 25 

September 2021. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Persiapan dan Perencanaan Pembelajaran 

 

Persiapan dan perencanaan pembelajaran yang dilakukan pertama kali ialah 

peneliti menyiapkan materi yang akan digunakan dalam praktikum sederhana. Materi 

yang digunakan ialah pembiakan tanaman dan rangkaian listrik untuk kelas VI SD. 

Peneliti memilih materi perkembangbiakan tanaman dan rangkaian listrik berdasarkan 

hasil diskusi dengan kepala sekolah dan materi tersebut terdapat didalam buku 

pembelajaran tematik semester 1 kelas VI SD. Alat dan bahan yang digunakan dalam 

praktikum sederhana perkembangbiakan tanaman dan rangkaian lisrik mudah 

ditemukan di lingkungan sekolah. Sebelum melakukan praktikum, peneliti 

mengadakan diskusi dengan kepala sekolah serta guru kelas VI yang mengampu 

pembelajaran sains di sekolah. Berdasarkan diskusi dengan kepala sekolah dan guru 

mata pelajaran, didapatkan hasil bahwa pengaplikasian pembelajaran sains berbasis 

praktikum sederhana dilakukan karena masih kurangnya pemahaman siswa terkait 

pembelajaran sains dan pembelajaran sains secara praktikum belum pernah diterapkan 

sama sekali. Guru hanya memberikan pembelajaran berupa teori dan hafalan. Minat 

belajar siswa sangatlah kurang karena pembelajaran hanya berjalan satu arah saja. 

Melihat kurangnya penerapan pembelajaran berbasis praktikum sederhana, 

diskusi tentang pengadaan praktikum sederhana yang melibatkan peneliti serta para 

guru dan kepala sekolah mendapatkan hasil bahwa praktikum sederhana haruslah 

diadakan. Peneliti menyusun rencana yang akan dilakukan dalam praktikum sederhana 
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yang melibatkan peneliti dengan siswa kelas VI Sekolah Dasar Islam Terpadu Al- 

Kautsar. 

Rencana pertemuan pertama peneliti memberikan materi secara teoritis. 

Pemberian materi dilakukan didalam kelas yang dibarengi dengan pembagian 

kelompok kepada siswa, alat dan bahan yang akan digunakan, dan format laporan 

praktikum sederhana. Pada materi perkembangbiakan tanaman siswa dibagi menjadi 2 

kelompok. Kelompok satu terdiri dari 6 orang laki-laki dan kelompok dua terdiri dari 

9 orang perempuan yang menjadi anggota kelompok. Pada materi rangkaian listrik, 

siswa dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok satu dan dua beranggotakan 3 orang laki- 

laki, kelompok tiga beranggotakan 4 orang perempuan dan kelompok empat 

beranggotakan 5 orang perempuan. Anggota kelompok dipisahkan antara laki-laki dan 

perempuan karena merupakan aturan dari sekolah yang harus diikuti. Alat dan bahan 

yang digunakan pada praktikum perkembangbiakan tanaman ialah, pohon mangga, ubi, 

pisau, air, tali, tanah, dan gunting. Untuk materi rangkaian listrik, alat dan bahan yang 

digunakan ialah, kabel, baterai 2 pasang, lakban, lampu, fitting, gunting, kardus, dan 

silet. Rencana kegiatan ini akan dilakukan oleh peneliti pada pertemuan pertama 

praktikum perkembangbiakan tanaman dan pertemuan pertama praktikum rangkaian 

listrik. 

Rencana pertemuan kedua peneliti mulai memberikan panduan atau tahapan- 

tahapan selama praktikum. Adapun tahapan untuk melakukan pembiakan tanamanan 

dibagi menjadi dua bagian yaitu mencangkok dan stek batang. Untuk rangkaian listrik 

dibagi jadi dua bagian juga yaitu merangkai arus listrik paralel dan arus listrik seri. 
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Dengan menyusun rencana praktikum, peneliti berharap siswa menjadi lebih 

memahami materi pembelajaran sains dan praktikum berjalan lancar. Rencana kegiatan 

ini akan dilakukan oleh peneliti pada pertemuan kedua praktikum perkembangbiakan 

tanaman dan pertemuan kedua praktikum rangkaian listrik. 

4.2 Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Pelaksanaan praktikum sederhana dilakukan sebanyak 4 pertemuan, dua 

pertemuan untuk praktikum pembiakan tanaman dan dua pertemuan untuk praktikum 

rangkaian listrik. 

4.2.1 Praktikum Pembiakan Tanaman 

 

Praktikum pembiakan tanaman dilakukan selama dua kali pertemuan. Pada 

pertemuan pertama, peneliti mengucapkan salam kepada siswa sebelum mulai 

memberikan materi perkembangbiakan tanaman. Langkah selanjutnya, peneliti 

meminta siswa untuk berdoa dan menanyakan kondisi siswa terkait kesiapan dalam 

mengikuti pembelajaran. Peneliti memberikan apresiasi kepada siswa sebagai motivasi 

untuk mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat. Pada pertemuan pertama, 

materi yang disampikan terkait perkembangbiakan tanaman berupa stek batang dan 

mencangkok. Pada praktikum pembiakan tanaman, siswa dibagi menjadi dua 

kelompok dimana kelompok pertama yang berisi seluruh siswa perempuan berjumlah 

9 orang yang nantinya akan mengerjakan praktikum pembiakan tanaman berupa stek 

batang sedangkan kelompok kedua yaitu seluruh siswa laki-laki berjumlah 6 orang 

yang akan mengerjakan pembiakan tanaman berupa mencangkok batang tanaman. 

Peneliti juga menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan pada kegiatan 
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praktikum. Adapun kegiatan ketika peneliti memberikan arahan disajikan pada Gambar 

4.1 

 

Gambar 4.1 Peneliti Memberikan Arahan praktikum 

 

Pertemuan kedua kegiatan yang dilakukan adalah melakukan praktikum. 

Kelompok pertama melakukan praktikum berupa stek batang. Dimana 

perkembangbiakan tanaman dengan cara stek berarti dengan potongan bagian tanaman. 

Dalam praktikum ini yang digunakan adalah batang tanaman. Langkah pertama 

dilakukan adalah memilih tanaman atau menentukan jenis tanaman yang akan distek. 

Praktik kali ini yang digunakan adalah tanaman mangga. Langkah selanjutnya adalah 

tentukan tunas yang ideal dan bisa digunakan dalam proses stek tanaman. Jika tunas 

sudah ditentukan, tidak lupa untuk membuang daun di bagian bawah tanah yang dipilih 

dan juga di bagian pucuk tanaman. Hal itu dilakukan agar tidak terlalu banyak nutrisi 

dari tanaman terserap dan proses stek tanaman dapat berjalan lancar. Pembiakan 

tanaman berupa stek batang dilakukan untuk membuat atau menciptakan akar baru 
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pada tanaman sebagai alternatif berkembang biak dan menghasilkan tanaman baru. 

Adapun kegiatan kelompok pertama ketika melakukan praktikum stek disajikan pada 

Gambar 4.2 

 
Gambar 4.2 Praktik Pembiakan Tanaman Berupa Stek 

 

Praktikum perkembangbiakan tanaman dengan menggunakaan metode 

mencangkok dilakukan oleh kelompok kedua yang beranggotakan 6 orang siswa laki- 

laki. Langkah pertama adalah memilih tanaman yang akan digunakan dalam praktikum 

mencangkok. Praktikum ini menggunakan tanaman mangga. Siswa memilih tanaman 

mangga yang baik. Siswa memilih batang pohon yang sekiranya bisa untuk dicangkok 

dan tentunya sehat serta tidak terlalu tua. Langkah selanjutnya adalah memotong 

batang yang kuat dengan pisau dan membersihkan kambium yang ada pada batang 

dengan benar. Pada saat kelompok kedua melakukan praktikum, kelompok pertama 

mengamati kegiatan yang dilakukan oleh kelompok kedua dan sebaliknya. Adapun 
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kegiatan mengupas batang tanaman yang dilakukan oleh siswa-siswi SDIT Al-Kautsar 

disajikan pada Gambar 4.3 dan 4.4 

 

Gambar 4.3 Siswa Mengupas Batang Tanaman 
 
 

Gambar 4.4 Siswa Membersihkan Batang Tanaman 
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Jika batang sudah bersih, kemudian pindahkan tanaman cangkok dan beri pupuk 

pada tanaman. Pastikan terkena paparan sinar matahari. Langkah selanjutnya yaitu 

dengan memberi pupuk dan mengikatnya dengan karung atau tali agar tidak mudah 

lepas. Dalam mencangkok tanaman, siswa dianjurkan untuk memberikan perawatan 

seperti menyiramnya dengan air secukupnya dan tidak berlebihan, pastikan tetap 

terpapar sinar matahari agar proses pembuahan berhasil dengan maksimal. Adapun 

proses kegiatan praktikum pembiakan tanaman yang dilakukan oleh siswa siswi SD IT 

AL Kautsar disajikan ada gambar 4.5 

 

Gambar 4.5 Hasil Praktikum Pembiakan Tanaman 

 

4.2.2 Praktikum Rangkaian Listrik 

 

Praktikum rangkaian listrik dilakukan selama dua kali pertemuan. Peneliti 

meminta siswa untuk melakukan praktik berupa rangkaian listrik paralel dan seri. Pada 

pertemuan pertama, peneliti memulai kegiatan dengan memberikan salam dan meminta 

siswa berdoa sebelum diberikan pengarahan. Langkah selanjutnya, siswa diberikan 
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apresiasi untuk meningkatkan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Pada 

pertemuan pertama, peneliti memberikan materi dan langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam praktikum rangkaian listrik. Pada praktikum kali ini siswa dibagi 

menjadi empat kelompok. Kelompok pertama dan kedua beranggotakan 3 orang siswa 

laki-laki. Kelompok ketiga beranggotakan 4 orang siswi perempuan dan kelompok 

keempat beranggotakan 5 orang siswi perempuan. 

Praktikum rangkaian listrik pada pertemuan kedua dimulai dengan salam dan 

berdoa sebelum memulai praktikum. Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

menyiapkan alat dan bahan seperti kardus, kabel, lampu, lakban dan baterai. Langkah 

selanjutnya yakni setiap kelompok siswa diminta untuk memotong kardus menjadi dua 

bagian. Bagian pertama nantinya digunakan untuk rangkaian listrik seri dan bagian 

kedua untuk rangkaian listrik paralel. Untuk rangkaian listrik seri, baterai disusun 

menjadi satu kemudian diberikan perekat berupa plaster agar tidak terlepas. 

Selanjutnya rangkai bahan-bahan seperti kabel, lampu, baterai menjadi rangkaian seri. 

Rangkain seri merupakan rangkaian arus listrik yang disusun dengan sejajar untuk 

menyambungkan komponen-komponen listrik. Setelah bahan selesai dirangkai 

kemudian nyalakan lampu tersebut. Langkah terakhir yakni matikan salah satu lampu 

dan siswa mengamati apakah yang terjadi pada rangkaian listrik seri yang sudah 

disusun. Adapun proses kegiatan praktikum rangkaian listrik seri oleh siswa-siswi 

SDIT Al-Kautsar disajikan pada Gambar 4.6 
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Gambar 4.6 Praktikum Rangkaian Listrik Seri 

 

Pada rangkaian listrik paralel, siswa menyusun baterai, kabel, lampu menjadi 

rangkaian paralel. Rangkain listrik paralel merupakan rangkaian arus listrik yang 

disusun secara berderet untuk menyambungkan komponen-komponen listrik. Jika 

rangkaian sudah selesai, siswa menyalakan lampu dan mengamati apa yang terjadi 

pada rangkaian listrik. Langkah selanjutnya siswa juga mematikan salah satu lampu 

dan mengamati apakah yang terjadi pada rangkaian listrik paralel yang sudah dibuat. 

Adapun proses kegiatan praktikum rangkaian listrik disajikan pada Gambar 4.7 

 

Gambar 4.7 Praktikum Rangkaian Listrik Paralel 
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4.3 Pengumpulan dan Analisis Data 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang dilakukan pada 

pembelajaran sains berbasis praktikum sederhana, dapat dikatakan bahwa dengan 

mengadakan praktikum sederhana, siswa menjadi tahu tentang pengaplikasian materi- 

materi sains ke dalam bentuk praktikum sederhana sehingga hal ini membuat siswa 

menjadi lebih paham tentang materi yang dipelajari dan meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa dalam bentuk praktikum sederhana. Dengan adanya praktikum 

sederhana, hasil belajar siswa bisa mencapai KKM. Hasil belajar siswa dapat dilihat 

oleh peneliti melalui laporan akhir yang dikerjakan siswa dan kemampuan dalam 

menjawab tes pengetahuan yang disediakan oleh peneliti. Peneliti memberikan tes 

pengetahuan melalui soal tertulis yang diberikan kepada siswa dan dikerjakan di akhir 

kegiatan setelah praktikum dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil tes pengetahuan, nilai tertinggi adalah 100 yang diraih oleh 

3 siswa dari jumlah keseluruhan 15 siswa, nilai 90 diraih oleh 4 siswa, nilai 80 diraih 

oleh 5 siswa dan nilai terendah 70 diraih oleh 3 siswa dari jumlah keseluruhan 15 siswa. 

Data tersebut menunjukkan bahwa rata rata nilai siswa sudah melebihi KKM dengan 

nilai diatas 70. 

Pada materi perkembangbiakan tanaman, siswa lebih memahami seperti apa 

metode mencangkok dan stek yang dipraktikkan pada pohon mangga. Pada materi 

rangkaian listrik, siswa lebih memahami seperti apa rangkaian listrik paralel dan seri. 

Mereka bisa mengikuti pembelajaran sains berbasis praktikum sederhana secara 
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langsung pada materi rangkaian listrik. Adapun hasil praktikum sederhana pada materi 

perkembangbiakan tanaman dan arus listrik disajikan pada Gambar 4.8 dan 4.9 

 

Gambar 4.8 Hasil Praktikum Sederhana Pembiakan Tanaman 
 

 

Gambar 4.9 Hasil Praktikum Sederhana Rangkaian Listrik 
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BAB V 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan hasil 

penelitian yang didapatkan yaitu pembelajaran sains berbasis praktikum sederhana 

yang ada di SDIT Al-Kautsar Jerowaru masih minim. Dengan adanya penelitian ini, 

praktikum sederhana berupa stek dan mencangkok pada materi perkembangbiakan 

tanaman serta praktikum sederhanaa berupa rangkaian listrik seri dan rangkaian listrik 

paralel pada materi rangkaian listrik yang dilakukan oleh siswa kelas VI dapat 

terlaksana dan siswa bisa menerapkan materi pembelajaran yang didapatkan melalui 

kegiatan praktikum sederhana yang dilakukan oleh peneliti bersama siswa berdasarkan 

hasil observasi dalam proses pembelajaran sains berbasis praktikum sederhana pada 

siswa SDIT Al Kautsar dan wawancara kepada guru beserta kepala sekolah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Rekomendasi DEKAN FMIPA UII 
 



30 
 

 

 
 

Lampiran 2. Pengantar Penugasan Peserta Kampus Mengajar 

Lampiran 2.1 Surat Pengantar Penugasan Mahasiswa KM 2 dari UII 
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Lampiran 2.2 Daftar Nama Mahasiswa KM 2 di Universitas Islam Indonesia 
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Lampiran 3. Surat Tugas Mahasiswa KM 2 Dari DITJEN Pendidikan 

Lampiran 3.1 Surat Tugas Mahasiswa KM 2 dari DITJEN Pendidikan 
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Lampiran 3.2 Daftar Nama Mahasiswa KM 2 di Indonesia 
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Lampiran 4. Proses Kegiatan Praktikum Sederhana 
 

Gambar 4.1 Praktikum Mencangkok 
 
 

Gambar 4.2 Praktikum Mencangkok 
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Gambar 4.3 Praktikum Mencangkok 
 

 

Gambar 4.4 Praktikum Mencangkok 
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Gambar 4.5 Praktikum Rangkaian Listrik 
 
 

Gambar 4.6 Praktikum Rangkaian Listrik 
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Gambar 4.7 Praktikum Rangkaian Listrik 
 

 
 

Gambar 4.8 Praktikum Rangkaian Listrik 
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Gambar 4.9 Praktikum Rangkaian Listrik 
 

 
 

Gambar 4.10 Praktikum Rangkaian Listrik 
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 
Satuan pendidikan : SDIT Al Kautsar 

 
Mata pelajaran : Tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup 

Kelas/ semester : VI/Ganjil 

Alokasi waktu : 45 Menit 

 
A. Tujuan Pembelajaaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharaapkan dapat mengetahui jenis 

dan cara perkembangbiakan tanaman 

B. Kegiatan pembelajaran 

4.3.1.1 Pendahuluan 

• Guru memberikan salam 

• Guru memulai pembelajaran dengan berdoa terlebih dahulu 

• Guru mengecek kehadiran dan kondisi siswa 

• Guru memberikan apresiasi dan motivasi untuk meningkatkan semangat 

belajar siswa 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

4.3.1.2 Kegiatan inti 

• Guru meminta siswa untuk membuka buku pelajaran yang sudah 

disediakan 

• Guru menjelasakan materi terkait perkembangbiakan tanaman 

• Guru mengadakan Tanya jawab bersama siswa terkait materi yang 

belum dipahami 

• Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok untuk melakukan praktikum 

• Guru memberikan langkah langkah dalam proses praktikum 

4.3.1.3 Penutup 
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• Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

• Guru memberikan apresiasi kepada siswa agar terus semangat 

mengikuti pembelajaran 

• Guru mengingatkan siswa terkait praktikum yang akan dilaksanakan 

pada pertemuan selanjutnya 

• Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

C. Penilaiaan 

Sikap: observasi pada saat pembelajaran dan Tanya jawab 

Pengetahuan: soal pengetahauan dan tugas 

 
Mengetahui: 

Guru Pamong Guru 
 

Siti Nur Azizah, S.Pd.I Muhammad Habib Ash Shiddiqi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 
Satuan pendidikan : SDIT Al Kautsar 

 
Mata pelajaran : Tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup 

Kelas/ semester : VI/Ganjil 

Alokasi waktu : 45 Menit 

 
A. Tujuan Pembelajaaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat lebih 

mengetahui proses perkembangbiakan tanaman dengana metode stek dan 

mencangkok. 

B. Kegiatan pembelajaran 

4.2.2.3.1.1.1 Pendahuluan 

• Guru memberikan salam 

• Guru memulai pembelajaran dengan berdoa terlebih dahulu 

• Guru mengecek kehadiran dan kondisi siswa 

• Guru memberikan apresiasi dan motivasi untuk meningkatkan 

semangat belajar siswa 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

4.2.2.3.1.1.2 Kegiatan inti 

• Guru meminta siswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan 

untuk praktikum 

• Guru memberikan arahan untuk memulai praktikum praktikum 

• Guru mendampingi siswa dalam melaksanakan praaktikum 

• Guru memberikan pertanyaan pertanyaan disela-sela praktikum 

• Guru mengecek hasil praktikum siswa 

4.2.2.3.1.1.3 Penutup 
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• Guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil dari prakatikum 

yang telaha dilakukan 

• Guru memberikan apresiasi kepada siswa untuk terus semangat 

dalam mengikuti pembelajaran 

• Guru memberikan tindak lanjut persiapan untuk materi selanjutnya 

• Guru menutup praktikum dengan berdoa dan memberi salam 

C. Penilaiaan 

Sikap: observasi pada saat pembelajaran dan Tanya jawab 

Pengetahuan: soal pengetahauan dan tugas 

 
Mengetahui: 

Guru Pamong Guru 
 

Siti Nur Azizah, S.Pd.I Muhammad Habib Ash Shiddiqi 



43 
 

 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 
Satuan pendidikan : SDIT Al Kautsar 

 
Mata pelajaran : Tema 3 Tokoh dan Penemuan 

Kelas/ semester : VI/Ganjil 

Alokasi waktu : 45 Menit 

 
A. Tujuan Pembelajaaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharaapkan dapat mengetahui jenis 

rangkaian listrik 

B. Kegiatan pembelajaran 

1. Pendahuluan 

• Guru memberikan salam 

• Guru memulai pembelajaran dengan berdoa terlebih dahulu 

• Guru mengecek kehadiran dan kondisi siswa 

• Guru memberikan apresiasi dan motivasi untuk meningkatkan semangat 

belajar siswa 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan inti 

• Guru meminta siswa untuk membuka buku pelajaran yang sudah 

disediakan 

• Guru menjelasakan materi terkait rangkaian listrik 

• Guru mengadakan Tanya jawab bersama siswa terkait materi yang belum 

dipahami 

• Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok untuk melakukan praktikum 

• Guru memberikan langkah langkah dalam proses praktikum 

3. Penutup 

• Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
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• Guru memberikan apresiasi kepada siswa agar terus semangat mengikuti 

pembelajaran 

• Guru mengingatkan siswa terkait praktikum yang akan dilaksanakan pada 

pertemuan selanjutnya 

• Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

C. Penilaiaan 

Sikap: observasi pada saat pembelajaran dan Tanya jawab 

Pengetahuan: soal pengetahauan dan tugas 

 
Mengetahui: 

Guru Pamong Guru 
 

Siti Nur Azizah, S.Pd.I Muhammad Habib Ash Shiddiqi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 
Satuan pendidikan : SDIT Al Kautsar 

 
Mata pelajaran : Tema 3 Tokoh dan Penemuan 

Kelas/ semester : VI/Ganjil 

Alokasi waktu : 45 Menit 

 
A. Tujuan Pembelajaaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharaapkan dapat mengetahui cara 

membuat rangkaian listrik seri dan paralel 

B. Kegiatan pembelajaran 

1. Pendahuluan 

• Guru memberikan salam 

• Guru memulai pembelajaran dengan berdoa terlebih dahulu 

• Guru mengecek kehadiran dan kondisi siswa 

• Guru memberikan apresiasi dan motivasi   untuk meningkatkan 

semangat belajar siswa 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan inti 

• Guru meminta siswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk 

praktikum 

• Guru memberikan arahan untuk memulai praktikum rangkaian listrik 

seri dan paralel 

• Guru mendampingi siswa dalam melaksanakan praktikum 

• Guru memberikan pertanyaan pertanyaan disela-sela praktikum 

• Guru mengecek hasil praktikum siswa 

3. Penutup 
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• Guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil dari prakatikum yang 

telaha dilakukan 

• Guru memberikan apresiasi kepada siswa untuk terus semangat dalam 

mengikuti pembelajaran 

• Guru memberikan tindak lanjut persiapan untuk materi selanjutnya 

• Guru menutup praktikum dengan berdoa dan memberi salam 

C. Penilaiaan 

Sikap: observasi pada saat pembelajaran dan Tanya jawab 

Pengetahuan: soal pengetahauan dan tugas 

 
Mengetahui: 

Guru Pamong Guru 
 

Siti Nur Azizah, S.Pd.I Muhammad Habib Ash Shiddiqi 
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Lampiran 6. Lembar Kisi Kisi Materi Sains 

 

No Materi Soal Opsi 

Jawaban 

Jawaban Nomor 

Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkembang 

-biakan 

tanaman 

 
Cara 

perkembangbiakan 

tanpa melalui 

perkawinan dan 

memerlukan bantuan 

manusia disebut…. 

a. Generatif 

buatan 

4.3 Vegetatif 

alami 

4.4 Vegetatif 

buatan 

4.5 Generatif 

alami 

 

 

 

 
 

c 

 

 

 

 
 

1 

 

 

 

 
Perkembangbiakan 

vegetatif dibagi 

menjadi dua yaitu…. 

1.1 Generatif 

dan alami 

1.2 Alami dan 

buatan 

1.3 Buatan dan 

bantuan 

manusia 

1.4 Alami dan 

natural 

 

 

 

 

 

b 

 

 

 

 

 

2 

Sebutkan salah satu 

jenis tanaman yang 

bisa dicangkok! 

1.1.1 Mangga 

1.1.2 Singkong 

1.1.3 Mawar 

1.1.4 Jagung 

 

 
a 

 

 
3 

 
Contoh tanaman yang 

dapat di stek adalah… 

a. Singkong 

a. Jagung 

b. Stroberi 

c. Mawar 

 

 
a 

 

 
4 
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  Cara perbanyakan 

tanaman dengan 

menumbuhkan 

perakaran pada batang 

suatu tanaman 

disebut…. 

 
a. Stek 

b. Merunduk 

c. Mencangkok 

d. Okulasi 

 

 

 
c 

 

 

 
5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Rangkaian 

Listrik 

Alat penyambung dan 

pemutus arus listrik 

pada rangkaian 

dinamakan 

a. Sekring 

b. Piting 

c. Sakelar 

d. konduktor 

 

 
c 

 

 
6 

Perhatikan pernyataan 

berikut ini: 

1. Arus listrik 

mengalir tanpa 

melalui cabang 

2. Jika salah satu 

rangkaian listrik 

mati maka semua 

lampu mati 

3. disusun secara 

berurutan 

4. Memerlukan 

banyak kabel 

 
Ciri ciri rangkaian 

paralel ditunjukkan 

oleh nomor... 

 

 

 

 

 

 

 

 
a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
d 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7 
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  Perhatikan pernyataan 

berikut ini! 

1. Disusun secara 

berurutan 

2. Membutuhkan 

banyak kabel 

3. Digunakan untuk 

instalasi listrik 

4. Semua komponen 

perlu tegangan 

listrik 

Ciri-ciri rangkaian 

listrik seri yang tepat 

ditunjukan oleh 

nomer..... 

 

 

 

 

 

 
 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

Rangkaian gambar 

diatas menunjukkan 

rangkaian... 

 

 
a. Seri 

b. Tertutup 

c. Paralel 

d. Campuran 

 

 

 

 
a 

 

 

 

 
9 

 

a. Seri 

b. Tertutup 

c. Paralel 

d. Campuran 

 

 

C 

 

 

10 
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  Rangkaian gambar 

diatas menunjukkan 

rangkaian... 
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Lampiran 7. Lembar Jawaban Siswa 

 
LEMBAR JAWABAN 

Nama: ............................................ 

Hari/tanggal:................................... 

Mata pelajaran:............................... 

Kelas: ............................................. 

Berilah tanda (x) pada jawaban yang dianggap benar! 
 

No Jawaban 

1 a B C D 

2 a B C D 

3 a B C D 

4 a B C D 

5 a B C D 

6 a B C D 

7 a B C D 

8 a B C D 

9 a B C D 

10 a B C D 
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Lampiran 8. Hasil Lembar Jawaban Siswa 
 

Tabel 8.1 Lembar Jawaban Siswa 
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Tabel 8.2 Lembar Jawaban Siswa 
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Tabel 8.3 Lembar Jawaban Siswa 
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Tabel 8.4 Lembar Jawaban Siswa 
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Tabel 8.5 Lembar Jawaban Siswa 
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Tabel 8.6 Lembar Jawaban Siswa 
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Lampiran 9. Hasil Tes Pengetahuan Siswa 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 Ririn Juliana Handini 80 

2 Bq Liana Putri 100 

3 Ihsan Al Farizi 70 

4 Liza Olivia 80 

5 Juliyana 90 

6 Dinda Nurmala 80 

7 Riski Saputra 90 

8 Ahmad Abdul Munzir 90 

9 Dita Satrio Aji 100 

10 Riki Andika Jayandi 90 

11 Dian Arwani Khairunnisa’ 100 

12 Yenni Apriani 80 

13 Muhamad Rizwan 80 

14 Lisa Herliana 70 

15 Holivia 70 

Tabel 9.1 Hasil Tes Pengetahuan Siswa 
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Lampiran 10. Laporan Praktikum Siswa 
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Lampiran 11. Daftar Hadir Siswa SDIT Al-Kautsar 
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Lampiran 12. Respon Siswa Tentang Praktikum Sederhana 
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Lampiran 13. Wawancara Guru Terkait Penerapan Praktikum Sederhana 
 

Narasumber: Zaenovi Zul Iman, S.Pd 

Jabatan: Kepala Sekolah 

Hasil Wawancara: Dalam proses pembelajaran praktikum sederhana, siswa lebih aktif, terampil 

dan lebih memahami materi yang dipelajari. Selain itu, minat belajar siswa meningkat serta 

menjadi lebih bersemangat dalam belajar. Kegiatan praktikum sederhana ini memberikan efek 

yang positif kepada siswa dan mampu menguasai materi yang dipelajari. Sehingga praktikum 

sederhana seperti ini perlu dilakukan di pembelajaran sains lainnya supaya pengetahuan dan 

keterampilan siswa seimbang. 

 

 
Mengetahui 

Kepala sekolah 

 

Zaeovi Zul Iman, S.Pd., 


